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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat memberikan tantangan besar 

bagi banyak nilai kebudayaan luhur masyarakat. Pada satu sisi, kemajuan zaman 

membawa kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan. Namun di sisi lain, terdapat 

kekhawatiran bahwa nilai-nilai yang sudah hadir secara turun temurun mulai memudar 

di kalangan generasi muda. Perubahan pola pikir dan pengaruh budaya asing yang 

kuat dapat mengaburkan rasa kebanggaan terhadap bangsa dan negara, bahkan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting 

mengenai bagaimana nilai patriotisme dapat dipertahankan dan diaplikasikan dalam 

kehidupan sosial dan budaya yang terus berkembang. 

Menjadi bagian dari sebuah bangsa, itu sendiri, mewajibkan setiap individu untuk 

menunjukkan sikap nasionalisme dan patriotisme. Kedua nilai tersebut sudah 

seharusnya menjadi bagian integral dari identitas pribadi seseorang dalam konteks 

kebangsaan. Bahkan sejak masih di bangku Sekolah Dasar, sebagian besar masyarakat 

Indonesia sudah akrab dengan istilah patriotisme. Meskipun sering dianggap serupa 

dengan nasionalisme, perlu diingat bahwa patriotisme dan nasionalisme memiliki 

perbedaan yang mendasar. 

Patriotisme merupakan suatu dimensi kejiwaan yang mengharuskan seseorang 

untuk mempertaruhkan kesetiaannya dalam mengabdikan dirinya kepada negara 

secara penuh (Samidi & Kusuma, 2020). Konsep ini menjadi kunci untuk menjaga 

kelangsungan hidup suatu bangsa. Sikap patriotisme ini tumbuh dari  perasaan senasib 

sepenanggungan dari rakyat untuk mempertahankan negara dari berbagai ancaman 

dan gangguan yang berasal dari dalam maupun luar negeri. Di Indonesia sendiri, sikap 

ini dapat dilihat dari bagaimana para pejuang Indonesia yang pantang menyerah dalam 

menghadapi penjajah saat perang kemerdekaan. 

Pada masa perang kemerdekaan, pejuang Indonesia menghadapi serangkaian 

pertempuran melawan penjajah. Dengan banyak pengorbanan nyawa serta melibatkan 
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pertumpahan darah demi merebut kemerdekaan. Dengan penuh semangat patriotisme, 

mereka dengan gigih berjuang dan rela mengorbankan segalanya demi membebaskan 

negara dari cengkeraman penjajah. Seiring tercapainya kemerdekaan, penting bagi 

generasi muda sebagai penerus bangsa untuk terus memegang semangat patriotisme 

guna mempertahankan dan mengisi kemerdekaan negara ini.  

Berbeda dengan masa kemerdekaan, di era modern ini generasi muda tidak 

diharuskan mengorbankan nyawa sebagai tanda sikap patriotisme. Senada dengan hal 

itu, Marsono (2013) menyebutkan bela negara secara fisik dilakukan untuk 

menghadapi serangan atau ancaman musuh dari luar. Sedangkan bela negara secara 

non-fisik dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran berbangsa dan 

bernegara, serta menanamkan kecintaan terhadap tanah air, dan meningkatkan sikap 

kritis. Sebagai salah satu upaya tersebut, peningkatan sikap kritis dibutuhkan generasi 

muda demi mempertahankan keberlangsungan bangsa. Karena dengan adanya sikap 

kritis ini, generasi muda diharapkan bisa memimpin bangsa serta memperbaiki 

kekurangan bangsa. 

Namun pada kenyataannya, mempertahankan rasa patriotisme pada generasi muda 

bukanlah hal yang mudah. Generasi muda yang identik dengan sifat keterbukaan 

memiliki kecenderungan untuk menyerap berbagai informasi baru melalui internet 

dengan mudah, termasuk mengadopsi kebudayaan asing. Ditambah dengan kehadiran 

pandemi, membuat seluruh lapisan masyarakat termasuk generasi muda harus 

bergantung pada media internet. Kehadiran budaya-budaya tersebut berdampak besar 

terhadap perkembangan moral generasi muda. 

Sehingga penanaman kembali nilai-nilai patriotisme menjadi upaya krusial demi 

tetap menjaga keutuhan negara. Salah satu bentuk penanaman tersebut ialah dengan 

merekonstruksi perjuangan para pahlawan dalam film-film bertemakan patriotisme 

yang dapat merangkul generasi muda. Untuk melihat bagaimana generasi muda dapat 

meresepsikan nilai patriotisme, maka penulis memilih film sebagai media 

menampilkan bagaimana patriotisme direkonstruksikan di era modern ini. 

Film dapat menjadi sarana komunikasi yang mampu memengaruhi masyarakat 

melalui rangkaian gambar bergerak yang ditampilkan. Bentuk komunikasi yang 
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terdapat dalam film memiliki kaitan dengan bagaimana film tersebut dapat dimaknai 

secara berbeda oleh khalayak pemirsa. Secara harfiah, film merupakan jaringan tipis 

yang terbuat dari seluloid, berfungsi sebagai medium untuk menampilkan ilustrasi di 

layar bioskop. Film juga bisa diartikan sebagai narasi visual yang bergerak. 

Sebagai salah satu bentuk media massa, film dinilai dapat memengaruhi 

penontonnya. Menurut Subadi (2017) film sebagai bagian dari perantara komunikasi 

massa yang disebut sebagai 'the audiovisual', memiliki kemampuan untuk 

membangkitkan emosi dan memengaruhi tingkah laku serta pikiran manusia. 

Sehingga film dianggap lebih efektif dalam menyampaikan pesan jika dibandingkan 

dengan radio dan pers. Itulah mengapa film sering dimanfaatkan sebagai alat dalam 

menyampaikan propaganda, termasuk salah satunya dalam penyebaran dan 

penanaman sikap patriotisme. 

Banyak sekali film yang mengandung nilai sikap patriotisme di dalamnya, seperti 

Soekarno (2013) dan Jenderal Soedirman (2015) yang merupakan film berdasarkan 

dari perjuangan para pahlawan kemerdekaan. Penggambaran nilai patriotisme juga 

dapat dilihat dalam film Gundala (2019). Namun berbeda dengan kedua film 

sebelumnya, film Gundala (2019) tidak didasarkan pada peristiwa sejarah, melainkan 

sebuah cerita fiksi. 

Film Gundala (2019) yang disutradarai oleh Joko Anwar menceritakan tentang 

seorang warga kelas bawah bernama Sancaka yang merupakan wajah di balik topeng 

pahlawan bernama Gundala. Dalam film berdurasi dua jam ini, penonton disuguhkan 

dengan aksi heroik Sancaka yang berperan sebagai Gundala, berjuang melawan 

ancaman bagi keberlangsungan masa depan bangsa. Dengan segala keterbatasannya, 

Sancaka menjadi simbol keberanian dan keadilan. Ia mengajarkan bahwa setiap 

individu, tak peduli dari lapisan masyarakat mana pun, dapat memainkan peran 

penting dalam melawan ketidakadilan. Sancaka tidak hanya mewakili perjuangan 

individu, tetapi juga memberikan inspirasi tentang bagaimana kekuatan moral dan 

tekad dapat menjadi pendorong utama dalam mengatasi tantangan besar. 
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Gambar 1. 1 Berita data penonton 
Lebih dari sekedar hiburan, film Gundala (2019) berusaha menyampaikan pesan 

mendalam tentang pentingnya sikap patriotisme dalam kehidupan setiap individu. 

Film ini juga mengajak penonton untuk merenungkan nilai-nilai seperti keberanian, 

pengorbanan, dan keadilan yang merupakan nilai-nilai penting yang terkandung dalam 

patriotisme. Formulasi tersebut membuat penonton cukup antusias terhadap film 

tersebut. Ini dapat dibuktikan melalui jumlah penonton yang diraih pada akhir masa 

penayangannya sebanyak 1.699.433 (Satu Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Sembilan 

Ribu Empat Ratus Empat Puluh Tiga) orang. 

 

Gambar 1. 2 Berita reaksi penonton 

Dengan penulisan cerita film tersebut yang mencoba menggabungkan elemen-

elemen patriotisme dengan cerita superhero, film ini dapat memikat minat khalayak 
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serta mendapatkan resepsi yang beragam. Sebagaimana yang diberitakan pada laman 

web hipwee.com, bahwa penonton film Gundala terbagi menjadi dua kubu. 

Terbaginya kedua kubu tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti plot cerita, 

visual, hingga penokohan dari film tersebut. Karena berbeda dengan bagaimana film 

superhero Marvel dan DC yang sudah menjadi kiblat film superhero dikonstruksi, 

film Gundala lebih menonjolkan kekacauan yang dapat terjadi di negeri ini serta 

sentuhan lokal masyarakat Indonesia. Sehingga kehadiran kubu yang benci atau 

pesimis terhadap film ini sangatlah dimaklumi. 

Dilansir dari situs IMDb, film Gundala (2019) yang merupakan film bergenre 

action, drama, dan sci-fi. Film ini mendapatkan rating sebesar 6.1/10 dengan jumlah 

138 ulasan pengguna dan 51 ulasan kritikus film dengan pandangan yang berbeda-

beda. Beberapa pihak menjunjung tinggi Joko Anwar selaku sutradara dalam 

menggambarkan realita kehidupan di negara berkembang ke dalam film superhero. 

Sebagian juga memuji pengisahan yang kuat seputar karakter Sancaka (diperankan 

oleh Abimana Aryasatya) dalam perjalanannya menjadi sosok patriot Gundala. 

Namun di sisi lain, Sebagian menyayangkan perubahan penulisan di pertengahan film 

yang berubah menjadi film superhero generik yang mudah ditebak. Sebagian juga 

menyayangkan kehadiran karakter yang terlalu banyak membuat penulisan cerita di 

bagian akhir film tampak terburu-buru. 

Keberagaman resepsi yang muncul merupakan hasil dari perbedaan cara pandang 

yang dimiliki individu dari penonton. Pesan yang disampaikan dalam sebuah film 

tidak serta merta sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pembuat film. Oleh karena 

itu, makna yang terkandung dalam suatu teks tidak selalu terikat pada isi teks itu 

sendiri, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh interpretasi pembaca. Senada dengan itu, 

Stuart Hall mengemukakan bahwa khalayak tidak hanya menerima pesan begitu saja. 

Namun khalayak turut aktif dalam mengintepretasikannya (Hall, 2005). Dengan kata 

lain, respons atau makna yang diberikan oleh penonton terhadap suatu pesan media 

merupakan hasil dari interpretasi pribadi yang dipengaruhi oleh konteks dan 

pengalaman masing-masing individu.  
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Pada penelitian ini, peneliti akan menerapkan teori resepsi Stuart Hall yang dikenal 

dengan encoding-decoding. Lebih jauh lagi menurut Hall dalam Eriyanto (2009) yang 

dikutip dalam (Faturosyiddin & Hidayati, 2022), menempatkan audiens dalam tiga 

posisi analisis resepsi, yaitu hegemonic position, negotiated position, dan oppositional 

position. Peneliti akan mengkategorikan penonton ke dalam tiga posisi tersebut sesuai 

dengan kerangka konseptual Stuart Hall. Melalui analisis resepsi, peneliti dapat 

memahami bagaimana audiens menerima dan menafsirkan pesan yang disampaikan. 

 

Gambar 1. 3 Wawancara dengan Tempo.co 

Penelitian ini akan memfokuskan pada resepsi audiens terhadap konsep 

patriotisme yang disajikan dalam film Gundala (2019). Pemilihan film Gundala (2019) 

sebagai objek penelitian didasarkan pada keberadaan muatan nilai patriotisme yang 

ingin disampaikan oleh pembuat film serta jumlah penontonnya yang banyak. Pesan 

mengenai patriotisme dalam film ini menjadi motivasi utama untuk dijadikan fokus 

penelitian. Sebagaimana yang disampaikan sutradara Joko Anwar yang ingin 

menunjukkan perbedaan Gundala sebagai sosok yang lebih “down to earth” dengan 

konfliknya yang melekat dengan realita masyarakat Indonesia dibandingkan dengan 

sosok superhero luar negeri yang menonjolkan sisi fiksi yang lebih dominan. 

Selain pesan patriotisme yang ingin disampaikan melalui karakter Gundala, film 

ini juga menarik untuk diteliti dikarenakan penyampaian ceritanya yang kokoh serta 

sentuhan lokal yang membuatnya dapat diterima dan terkait erat dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia. Penyampaian cerita serta sentuhan lokal tersebut 

membuat film ini menjadi film superhero lokal dengan penonton terbanyak di layar 
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kaca Indonesia, yang mana pesan yang disampaikan diharapkan dapat menjangkau 

masyarakat yang lebih luas secara efektif. Dengan demikian, film Gundala (2019) 

menjadi pilihan yang tepat untuk melihat bagaimana audiens merespons serta 

menerima pesan patriotisme yang terkandung dalam karya ini. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian terhadap bagaimana resepsi terkait nilai-nilai patriotisme yang 

terkandung dalam film Gundala (2019) oleh khalayak mahasiswa Universitas 

Sriwijaya dengan judul skripsi “ANALISIS RESEPSI KHALAYAK TERHADAP 

NILAI PATRIOTISME DALAM FILM GUNDALA (2019) (ANALISIS 

TERHADAP MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat menarik 

rumusan masalah yaitu: 

1. Apa saja nilai patriotisme yang terkandung dalam film Gundala (2019)? 

2. Bagaimana resepsi penonton terhadap nilai patriotisme yang terkandung dalam 

film Gundala (2019)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui nilai patriotisme yang terkandung dalam film Gundala (2019) 

2. Mengetahui resepsi penonton terhadap nilai patriotisme yang terkandung 

dalam film Gundala (2019)? 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dimana penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berupa pemikiran atau referensi yang berguna untuk penelitian 

berikutnya, dengan memperkuat teori yang sebelumnya sudah ada. 
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